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ABSTRAK 

 

Jika diperhatikan keadaan perekonomian di negara-negara 

OIC (Organization of Islamic Cooperation) mengalami 

peningkatan dalam dekade terakhir, namun disisi lain juga 

sedang berjuang menghadapi masalah ketimpangan 

pendapatan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis 

ketimpangan di OIC dengan menggunakan metode 

Generalized Method of Moment (GMM). Variabel yang 

digunakan terdiri dari rasio gini (proksi ketimpangan 

pendapatan), pertumbuhan ekonomi, FDI, inflasi, rata-rata 

lama sekolah (proksi human capital), dan indeks persepsi 

korupsi (proksi Syariah). Data yang digunakan adalah data 

times (2012-2019) dan cross saction (44 negara). Hasil 

penelitian menujukan variabel Syariah, dan inflasi 

berpengaruh negatif dan signifikan. Namun pertumbuhan 

ekonomi berpengaruh negatif tidak signifikan. Sedangkan FDI 

berpengaruh positif dan signifikan, Variabel human capital 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. 

Kata kunci: Ketimpangan Pendapatan, OIC, GMM 
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ABSTRACT 

 

If you look at the economic situation in the OIC (Organization 

of Islamic Cooperation) countries, it has increased in the last 

decade, but on the other hand it is also struggling with the 

problem of income inequality. This study aims to analyze 

inequality in the OIC using the Generalized Method of 

Moment (GMM) method. The variables used consist of the 

gini ratio (income inequality proxy), economic growth, FDI, 

inflation, average length of school (human capital proxy), and 

corruption perception index (Sharia proxy). The data used are 

times (2012-2019) and cross saction (44 countries) data. The 

results of the study showed sharia variables, and inflation had 

a negative and significant effect. But economic growth has a 

negative effect insignificantly. While FDI has a positive and 

significant effect, the human capital variable has a positive but 

insignificant effect 

Keyword: Income Inequality, OIC, GMM   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pentingnya meniadakan ketimpangan pendapatan dan 

memeratakan kesejahteraan hampir tidak dapat dikatakan. 

Jurang perbedaan pendapatan dan kesejahteraan sangat 

ekstrem menciptakan perpecahan sosial dan menjurus kepada 

ketidakstabilan politik dan ekonomi, dan menghalangi 

pembangunan ekonomi. (Jhingan, 2018).  

Mengutip dari deklarasi dari ahli-ahli ekonomi dunia 

ketiga di San Diego pada tahun 1973: “Dunia Ketiga di mana 

bertempat tinggal 70% penduduk dunia, hanya menerima 20% 

pendapatan dunia dan bahkan pendapatan yang kecil ini tidak 

dibagi secara merata sehingga jutaan penduduk di dunia ketiga 

menderita kemiskinan yang amat sangat” (M. P. Todaro, 

2003a).  

Hampir setengah abad dari deklarasi ini, keadaan 

ketimpangan dan kemiskinan di dunia ketiga tidak jauh 

berbeda bahkan masih sama. Ini adalah masalah yang dihadapi 

oleh setiap negara, karena itu menjadi masalah ekonomi, sosial 

dan politik yang paling banyak dibicarakan. Dabla 

menyebutkan dalam Bucevska (2020) kesenjangan antara si 

kaya dan si miskin berada dalam level tertinggi dalam 

beberapa kurun waktu terakhir di negara maju, sementara itu 
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ketimpangan di negara berkembang menunjukkan tren yang 

lebih beragam. 

Ketimpangan pendapatan pada dekade ini meningkat -10 

persen orang terkaya memiliki hingga 40 persen pendapatan 

global sedangkan 10 persen termiskin hanya memperoleh 

antara 2 hingga 7 persen. Jika kita memperhitungkan 

ketimpangan pertumbuhan penduduk di negara-negara 

berkembang, ketimpangan telah meningkat sebesar 11 persen. 

Ketimpangan pendapatan telah meningkat di hampir semua 

tempat (UNDP, 2016).  

Gambar 1. 1: Nasional Income Share 2019 

 

Sumber: World Inequality Data Base 2022 

Pada tahun 2019 income share yang terjadi di OIC 

menunjukan ketimpangan antara masyarakat. 10 persen 

masyarakat terkaya di negara-negara OIC mendapat 52% 

sampai 65% pendapatan nasional. Sedangkan 50% masyarakat 

terbawah hanya memperoleh 5% sampai 20% pendapatan 
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nasional. Kondisi ini dialami oleh negara Islam yang berada di 

Kawasan Timur Tengah dan Afrika Utara. Sedang negara di 

Kawasan Asia tengah income share lebih merata. 

Timpangnya income berakibat pada sebagian kecil 

golongan menikmati sebagian besar pendapatan yang 

diperoleh. Ini bisa kita lihat dari rasio gini, sebagai indikator 

ketimpangan pendapatan yang dialami oleh masyarakat. Gini 

rasio menggambarkan tingkat keparahan ketimpangan 

pendapatan antara yang kaya dan miskin di sebuah negara 

yang nilainya antara 0 dan 1. (M. P. Todaro, 2003b). 

Gambar 1. 2: Rasio Gini Negara Anggota IOC 

 

Sumber: World Bank 2020 

Pembagian kategorinya adalah sebagai berikut: di bawah 

0.35 artinya ketimpangan rendah, kategori ini adalah 

Kazakhstan, Albania, Mesir, Kyrgyz, Pakistan, Tajikistan, 

Tunisia dan UEA. Nilai rasio gini antara 0.35 sampai 0.5 

berarti ketimpangan sedang pada gambar, negara-negara yang 

termasuk dalam kategori ini yaitu: Benin, Burkina Faso, 
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Gabon, Comoros, Indonesia, Iran, Malaysia, Nigeria, Togo, 

dan Turkey. Hal ini menunjukkan adanya masalah pada yang 

menikmati peningkatan pertumbuhan ekonomi. 

Tidak mengherankan kemudian pembahasan tentang 

mengatasi tingkat ketimpangan menjadi pembahasan 

kebijakan negara dan peneliti. Hal yang sama berlaku bagi 

negara anggota Organization of Islamic Cooperation (OIC). 

OIC merupakan organisasi negara dengan penduduknya 

mayoritas beragama Islam. Organisasi ini berdiri pada tahun 

1969 dengan 57 anggota pada tahun 2020 (OIC, 2022), 

sebagian besar adalah negara dengan pendapatan per kapita di 

bawah 12 ribu dolar. Dari 57 anggota hanya 7 negara dengan 

kategori hight income yaitu Arab Saudi, Qatar, Brunei 

Darussalam, Kuwait, Bahrain, Uni Emirat Arab dan Oman. 

Pengentasan ketimpangan dan kemiskinan merupakan 

prioritas utama dalam pembangunan di negara yang sedang 

berkembang. Perkembangan dalam mencapai tujuan ini sangat 

dibutuhkan. Berbagai kebijakan yang dilakukan untuk 

memperbaiki kondisi kemiskinan seperti dengan mendorong 

pertumbuhan ekonomi, melakukan reformasi kebijakan atau 

menggabungkan keduanya. Pembangunan dikatakan berhasil 

dengan berkurangnya tingkat kemiskinan serta ketimpangan 

pendapatan di sisi lain juga menciptakan pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi (M. Todaro & Smith, 2012). 
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Menelisik dari perkembangan ekonomi, selama satu 

dekade terakhir ekonomi negara-negara OIC menunjukkan 

tren yang beragam. Pada tahun 2011 sebelum krisis ekonomi 

global rata-rata pertumbuhan ekonomi negara-negara OIC 

bertengger ada angka 3,1 %. Pada tahun 2012 keadaan mulai 

membaik, dengan melejitnya pertumbuhan ekonomi hingga 

melebihi 6%. Kondisi tersebut disebabkan oleh meningkatnya 

harga minyak dunia. Sehingga negara penghasil minyak 

mendapatkan keuntungan dari kenaikan harga ini, seperti Arab 

Saudi, United Arab Emirates, dan Kuwait. Kenaikan harga 

tersebut meningkatnya perekonomian negara. Pada tahun -

tahun selanjutnya rata-rata pertumbuhan negara anggota OIC 

hanya tumbuh di kisaran 3 persenan. 

Gambar 1. 3: Rata-rata Pertumbuhan Ekonomi Negara-

negara OIC 

 
Sumber: World Bank, 2022 

Ketimpangan ekonomi merupakan masalah 

multidimensi yang dialami oleh setiap negara yang disebabkan 
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disebabkan oleh faktor ekonomi tetapi juga dipengaruhi oleh 

faktor lainnya. Pertumbuhan ekonomi menjadi indikator 

peningkatan ekonomi, di sisi lain berpengaruh kepada 

ketimpangan pendapatan. Deyshappriya (2017) menunjukkan 

bahwa peningkatan PDB dapat menyebabkan redistribusi 

pendapatan dari orang miskin ke kelas menengah atau 

kelompok terkaya. Namun, peningkatan lebih lanjut dalam 

PDB menurunkan bagian pendapatan kelompok terkaya, 

sementara meningkatkan bagian pendapatan untuk semua 

kelompok menengah. Dengan kata lain pertumbuhan ekonomi 

pada awalnya akan meningkatkan ketimpangan di masyarakat, 

tetapi dalam jangka panjang akan menurunkan ketimpangan 

(Kuznet, 1959 dalam Jhingan, 2018). 

Di samping itu negara-negara OIC mengalami kelesuan 

indikator makro ekonomi, ini bisa dilihat dari geliat investasi 

asing yang masuk yang terus mengalami penurun arus aliran 

investasi asing langsung ke negara-negara OIC. Setelah 

mencapai US$ 142 miliar pada 2012, total nilai US$ aliran 

masuk investasi asing langsung ke negara-negara anggota OIC 

mengikuti pola negatif hingga 2016 hanya mencapai 

US$ 103,6 miliar. Pada tahun 2017, total nilai aliran investasi 

asing langsung ke negara anggota OIC meningkat untuk 

pertama kalinya sejak tahun 2011 yang tercatat sebesar 

US$ 109,3 miliar atau meningkat 5,5% dibandingkan tahun 

sebelumnya. Sedikit meningkat pada 2018 mencapai 
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US$ 110,7 miliar. Pada 2019, arus masuk FDI ke negara-

negara OIC turun 3,6% dan turun menjadi US$ 106,7 miliar 

(SESRIC, 2020). 

Disisi inflasi negara OIC mengalami peningkatan di 

tengah tingkat pertumbuhan telah menurun di negara-negara 

OIC antara tahun 2016 dan 2018, tingkat inflasi telah 

meningkat selama periode yang sama. Naik dari 5,8% pada 

2016 menjadi 9,1% pada 2018. Namun, kenaikan harga 

konsumen rata-rata melambat hingga mencapai 8,1% pada 

2019. Secara agregat, harga konsumen telah meningkat 51,0% 

di negara-negara OIC (SESRIC, 2020). 

Dari sisi lain yang terus meningkat di seluruh dunia 

adalah pencapaian pembangunan sumber daya manusia. 

Modal manusia mengacu pada stok pengetahuan yang 

diperoleh seseorang untuk meningkatkan produktivitas. 

Peningkatan sumber daya manusia diakreditasi sebagai 

investasi. Investasi dalam modal manusia biasanya dalam 

bentuk pendidikan dan kesehatan untuk berkontribusi pada 

produktivitas tenaga kerja manusia. Investasi yang dilakukan 

untuk modal manusia penting untuk pendapatan di kemudian 

hari dalam kariernya. Investasi modal manusia mengarah pada 

peningkatan pertumbuhan ekonomi dan produktivitas (Cram, 

2017).  

OIC menyatakan bahwa kebijakan yang mencakup 

investasi dalam modal manusia terutama dalam bentuk 
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peningkatan kualitas pendidikan, kesehatan dan tingkat 

harapan hidup akan membantu dalam memerangi ketimpangan 

pendapatan yang meningkat dalam jangka panjang (SESRIC, 

2021). Tingkat kualitas sumber daya manusia dapat diukur 

dengan menggunakan HDI. 

Berdasarkan katagori yang dikeluarkan oleh UNDP, 

negara OIC tergolong pada negara dengan pembangunan 

sumber daya manusia sedang yang berkisar pada 0.550 sampai 

0.699. Hanya Albania, Algaria, Azerbaijan, Iran, Jordania, 

Libya, Malaysia, Suriname, Tunisia, dan Turkey yang 

tergolong pada pembangunan sumber daya manusia tinggi 

yang berkisar dari 0.700 sampai 0.799. Sedangkan untuk 

golongan kualitas sumber daya manusia yang sangat tinggi 

hanya negara dengan pendapatan tinggi seperti Arab Saudi, 

Kuwait, United Arab Emirates dan Qatar (UNDP, 2020).  

Disisi lain negara-negara anggota OIC adalah negara 

dengan mayoritas Islam dengan jumlah populasi sekitar 1,89 

miliar. Ini setara dengan sekitar 24,36% dari populasi dunia. 

Bahkan persentase populasi muslim di beberapa negara 

melebihi 90% dari populasi seperti Maldives (100%) 

Mauritania (99.9%) Somalia (99.8%) Tunisia (99.8%) (Data, 

2022b). Sehingga tidak bisa dipungkiri nilai agama menjadi 

rule dalam kehidupan ekonomi masyarakat. Islam atau syar’I 

memandang dalam ekonomi harus memiliki keberpihakan 

pada nilai etik dan agama sebagai sumber etika (FSEI, 2008).  
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Ajaran Islam memberi pedoman etis untuk menjaga2 

semua perilaku ekonomi. Institusi ekonomi harus 

memfasilitasi pencapaian tujuan dan sasaran Islam. Kegiatan 

dan usaha ekonomi dinilai dan diukur dalam istilah moral dan 

harus dilakukan sesuai dengan etos dan norma sistem nilai 

Islam. Harus ada garis tindakan positif yang mengarah pada 

tujuan akhir kesejahteraan. Beberapa mewajibkan dan lainnya 

melarang, berfungsi sebagai panduan untuk tindakan ekonomi 

(Rohmati et al., 2018). Bahwasanya kebijakan ekonomi berarti 

suatu sistem pengaturan yang sanggup mengembangkan 

kehidupan ekonomi masyarakat yang wajar dan adil. 

Kebijaksanaan ekonomi dalam Islam harus menyejahterakan 

kehidupan masyarakat. 

Tujuan kebijakan ekonomi yang seperti itu tidak bisa 

dilepaskan dari keberadaan pemerintah. Pemerintah dalam 

ekonomi memiliki peran yang sangat penting khususnya 

dalam distribusi pendapatan kekayaan secara merata 

(Mangkoesoebroto, 1993). Mengingat peran yang seperti ini 

Islam mengharuskan pemerintah yang jauh dari korupsi, 

penipuan, dan segala jenis penyalahgunaan kekuasaan (Anto, 

M., 2013).  

Korupsi adalah bentuk pengkhianatan atas sebuah 

amanah oleh penyelenggara pemerintahan yang diberikan, 

sebab terkandung dua hal pada tindakan korupsi. Pertama 

adalah penyelewengan/penyalahgunaan kekuasaan yang 
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melampaui tingkat kewajaran. Kedua adalah pengutamaan 

kepentingan diri sendiri dibandingkan kepentingan 

masyarakat. korupsi menjadi tindakan yang tercela dalam 

memperkaya diri yang berlawanan dengan ajaran syariat 

(Kholis, 2006). 

Berbagai survei yang telah dilakukan oleh lembaga-

lembaga internasional seperti yang dilakukan oleh 

Transparency International (TI) melalui Corruption 

Perception Index (CPI)-nya World Bank melalui World 

Governance Index (WGI)-nya, negara yang mayoritas Islam 

memiliki kesamaan karakter dalam mengelola tata 

pemerintahan yaitu tata kelola pemerintahan yang amburadul 

dan merebaknya praktik korupsi di internal negara tersebut. 

Sehingga korupsi menjadi hal yang wajar dalam skala besar 

maupun skala kecil (Umam, 2014). 

Mencermati data Indeks Persepsi Korupsi tahun 2018 

yang dikeluarkan oleh Transparency International (TI), 

negara yang mayoritas Islam tidak ada dalam daftar 20 negara 

paling bersih dari tindak korupsi dari 180 negara di dunia. 

Sebagai informasi skala Indeks persepsi korupsi berkisar 

antara 0-100. 0 menunjukkan negara tersebut dengan tingkat 

korupsi yang tinggi dan angka 100 adalah paling rendah 

tingkat (Transparency International, 2019). 

Dari 180 negara yang ada negara mayoritas Islam Uni 

Emirat Arab (UEA) menjadi negara dengan tingkat korupsi 
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paling rendah dibandingkan dengan negara muslim lainnya. 

Dalam daftar indeks persepsi korupsi UEA berada pada posisi 

ke-23 di dunia dengan skor 70. Diikuti oleh Brunei pada posisi 

ke-31 dengan 63 poin dan Qatar peringkat 33 dengan 62 poin. 

Sementara Yordania berada di urutan 58 dengan 49 poin.  

Tabel 1. 1: Rangking Indeks Persepsi Korupsi Negara 

OIC 

Negara  Poin Peringkat 

Malaysia 47 61 

Turki 40 81 

Mesir 35 105 

Pakistan 33 117 

Yaman 14 176 

Irak 18 168 

Sudan 16 172 

Afghanistan 16 172 

Suriah 13 178 

Somalia 13 180 

Sumber: (Transparency International, 2019) 

Korupsi yang merajalela dalam sebuah negara memiliki 

dampak yang buruk bagi perekonomian. Ada argumen yang 

mendukung korupsi, khususnya yang berkaitan dengan 

kemampuan korupsi untuk membantu mengatasi kekakuan 

birokrasi dan menjaga efisiensi alokasi ketika ada persaingan 

antar penyuap. Namun, penyalahgunaan jabatan publik untuk 

keuntungan pribadi dengan cara yang bertentangan dengan 

aturan main (sehingga didefinisikan korupsi) telah ditemukan 
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bertanggung jawab atas kerugian dalam pertumbuhan PDB, 

dalam investasi, dalam pendidikan publik dan pengeluaran 

kesehatan masyarakat, dalam pendapatan pajak, dalam 

beberapa ukuran pendapatan pemerintah, dan akhirnya dalam 

jumlah investasi asing langsung. Korupsi juga telah ditemukan 

meningkatkan angka kematian anak dan tingkat putus sekolah 

dasar siswa sekolah dasar, serta inflasi (Policardo et al., 2019). 

Berkaitan dengan ini, Ibnu Khaldun menjelaskan 

ketidakmerataan ekonomi yang berujung pada kemiskinan 

disebabkan oleh proses kemerosotan masyarakat yang 

memunculkan berbagai keburukan yang dipicu oleh berbagai 

faktor bukan hanya ekonomi semata tetapi juga faktor non 

ekonomi, seperti kemerosotan moral, intelektual, sosial, 

politik bahkan syari’I. Oleh karena itu, dalam kaitan dengan 

pembangunan suatu negara tidak bisa dilepaskan dari unsur 

sumber daya manusia, unsur keadilan, syariah, serta sumber 

daya ekonomi negara (Chapra, 1993). 

B. Rumusan Masalah 

Ketimpangan pendapatan menjadi isu penting dalam 

kajian pembangunan ekonomi. Kegiatan pembangunan tidak 

bisa dilepaskan dari peningkatan pertumbuhan ekonomi dan 

pemerataan hasil dari pertumbuhan, ini menjadi tujuan yang 

ingin dicapai dalam proses pembangunan. Apabila tujuan 

pembangunan hanya menitik beratkan pada pertumbuhan 

ekonomi yang tinggi maka pada akhirnya akan mengabaikan 
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pemerataan. Ketika pertumbuhan ekonomi hanya diciptakan 

oleh segelintir orang kaya, pada akhirnya yang menikmati 

hasil dari pertumbuhan ini hanya orang kaya. Sedangkan kelas 

masyarakat lainnya yang tidak ikut serta dalam menciptakan 

pertumbuhan, mereka tidak memperoleh manfaat (Badriah, 

2019). 

Ketimpangan pendapatan yang lebar, terutama yang 

bersumber dari ketimpangan kesempatan suatu masyarakat, 

tidak diinginkan dari perspektif keadilan sosial. Terlebih 

ketimpangan pendapatan yang terus terjadi akan 

membahayakan pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 

Oleh karena itu, ketimpangan bukan hanya dipengaruhi oleh 

faktor ekonomi tetapi juga faktor non ekonomi. Sehingga 

semua, termasuk negara yang tergabung dalam OIC berusaha 

untuk menjamin mata pencaharian dasar bagi orang miskin 

dan kurang beruntung dengan membangun sistem jaminan 

sosial dan mengurangi ketidaksetaraan dalam kekayaan dan 

pendapatan dengan mengadopsi kebijakan redistribusi (Lee & 

Lee, 2018). 

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan dalam 

latar belakang di atas maka rumusan malah dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap 

ketimpangan pendapatan di negara anggota OIC? 
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2. Bagaimana pengaruh Syariah terhadap ketimpangan 

pendapatan di negara anggota OIC? 

3. Bagaimana pengaruh human capital terhadap 

ketimpangan pendapatan di negara anggota OIC? 

4. Bagaimana pengaruh investasi asing langsung terhadap 

ketimpangan pendapatan di negara anggota OIC? 

5.  Bagaimana pengaruh inflasi terhadap ketimpangan 

pendapatan di negara anggota OIC? 

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Uraian dari latar belakan diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Untuk menguji pengaruh pertumbuhan ekonomi 

terhadap ketimpangan pendapatan di negara OIC. 

b. Untuk menguji pengaruh syariah terhadap 

ketimpangan pendapatan di negara anggota OIC. 

c. Untuk menguji pengaruh human capital terhadap 

ketimpangan pendapatan di negara anggota OIC. 

d. Untuk menguji pengaruh investasi asing langsung 

terhadap ketimpangan pendapatan di negara anggota 

OIC. 

e. Untuk menguji pengaruh inflasi terhadap 

ketimpangan pendapatan di negara anggota OIC. 

2. Manfaat penelitian 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat antara lain: 

a. Memperoleh gambaran dan informasi yang lebih 

jelas mengenai apa saja variabel yang 

mempengaruhi, serta memperlihatkan variabel yang 

paling mempengaruhi ketimpangan pendapatan. 

b. Menjadi masukan bagi pengambil kebijakan dalam 

menentukan langkah untuk mengurangi tingkat 

kesenjangan antara yang kaya dan miskin. 

D. Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan penulisan tesis ini, peneliti membagi 

ke dalam 3 bagian, pertama adalah bagian awal, isi, dan bagian 

terakhir. Pada bagian awal berisi halaman sampul, halaman 

judul, halaman pengesahan tesis, halaman persetujuan , 

halaman pernyataan keaslian, halaman persetujuan publikasi 

karya ilmiah, halaman moto dan persembahan, pedoman 

transliterasi, kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan 

abstrak. 

Penulisan tesis ini penulis menuangkan hasil penelitian 

dalam lima bab, sebagai berikut; 

Penulisan pada BAB I berisi pendahuluan tesis yang 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 

dan kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam 

bagian ini akan dijelaskan kondisi fundamental ekonomi dari 

negara-negara anggota OIC serta kondisi ketimpangan 
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pendapatannya yang didukung oleh data-data yang 

dikeluarkan oleh lembaga-lembaga yang berkaitan.  

Sedangkan pada BAB II berisi teori-teori yang sesuai 

dengan topik yang dibahas, serta pengembangan hipotesis 

yang merupakan upaya merumuskan hubungan antara variabel 

yang diduga mempengaruhi ketimpangan pendapatan dengan 

bangunan argumen dari teori dan logika serta penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya. Bagian akhir dari bab ini akan 

dijelaskan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

terdahulu. 

Pada BAB III akan diuraikan metode penelitian mulai 

dari jenis penelitian, data beserta sumber diperoleh. Kemudian 

penjelasan tentang variabel yang digunakan. Pada bagian ini 

juga dijelaskan metode pengolahan data yang digunakan serta 

tahapannya 

Pada BAB IV akan diuraikan tentang gambaran umum 

dari objek penelitian serta uraian dari hasil pengolahan data. 

Bagian ini juga akan berisi jawaban dari rumusan pertanyaan 

yang dibangun dalam penelitian ini. 

Sedangkan pada BAB V akan dirangkup hasil dari 

penelitian ini dalam bentuk kesimpulan yang ditemukan dari 

hasil penelitian sekaligus akan dijelaskan kekurangan dari 

penelitian yang telah dilakukan  beserta  akan diberikan saran 

beserta masukan untuk penelitian selanjutnya. 
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Terakhir dari penulisan tesis ini berisi tentang referensi 

yang menjadi rujukan dalam penulisan beserta akan 

dilampirkan hal-hal yang berhubungan dengan penelitian.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Tesis ini mengkaji dan mengidentifikasi determinan 

tingkat ketimpangan pendapatan di negara dalam OIC 

(Organization of Islamic Cooperation) dari tahun 2012 sampai 

2019. Dari 57 negara anggota OIC, diambil 44 negara. Hasil 

dari studi ekonometrika menunjukkan bahwa variabel   

pertumbuhan ekonomi, Syariah yang diukur dengan indeks 

persepsi korupsi, dan inflasi berpengaruh negatif terhadap 

ketimpangan pendapatan. Artinya peningkatan terhadap 

variabel ini akan memperbaiki jurang antara yang 

berpendapatan tinggi dan berpendapatan rendah.  Namun 

variabel pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh signifikan, 

sedangkan Syariah dan inflasi signifikan. 

Disisi lain untuk variabel human capita yang diukur 

dengan rata-rata lama bersekolah memperparah tingkat 

ketimpangan pendapatan walaupun pengaruhnya tidak 

signifikan. Sedangkan FDI dalam temuan ini berpengaruh 

signifikan dalam memperparah tingkat ketimpangan 

pendapatan di negara OIC. 

B. Keterbatasan dan Saran 

Pada penelitian ini memiliki kekurangan pada variabel 

Syariah yang menggunakan proksi indeks persepsi korupsi. 
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Penggunaan ini  menjadi kurang tepat. Disisi lain penelitian ini 

mengambil objek pada negara OIC secara keseluruhan  

menyebabkan tidak tergambar dengan baik perbedaan tiap 

negara. Sebab negara OIC memiliki karakteristik yang berbeda 

dari sisi ekonomi. Sebagian negara memiliki pendapatan yang 

sangat tinggi dan sebagian sangat rendah.  Sebagian 

merupakan negara maju dan sebagian negara berkembang. 

Sehingga dengan kekurangan ini, perlu untuk 

mengklarifikasikan negara berdasarkan kemampuan ekonomi 

dan kekuatan ekonomi.  Agar penjelasan faktor yang 

menyebab ketimpangan bagi negara-negara OIC dapat 

dijelaskan lebih lanjut. Begitu juga dengan penggunaan indeks 

persepsi korupsi sebagai proksi Syariah masih  tergolong 

lemah sebagai indikator. Maka dibutuhkan indikator yang 

lebih mampu menjelaskan ini
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